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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas izinya jua laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman
Barat tahun 2011 dapat diselesaikan penyusunannya

Penyusunan Laporan Akutanbilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Dinas Kehutanan
dimaksud untuk memberi gambaran pelaksanaan Kinerja yang mengarah kepada perinsip
Good Governance sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah nomor 107 tahun 2000

Dinas Kehutanan kabupaten Pasaman Barat mencoba mensinkronisasikan dan
pengimplementasikan antara Laporan Akuntabilitas Kinera Instansi Pemerintah dengan
rencana Strategis tahun 2011-2015, yang memuat program kebijakan, kegiatan serta sasaran
maupun indikator yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun

Sedangkan landasan penyusunan LAKIP tahun 2011 mengacu pada keputusan Kepala
lembaga Administrasi Negara Nomor 239/IX/IX/6/3003 tanggal 25 Maret 2003 tentang
Perbaikan pedoman Penyusunan Pelaporan LAKIP, dimana materi yang diungkap terdapat
penambahan dibandingkan tahun sebelumnya.

Adapun dasar penyusunan LAKIP sesuai dengan :
1. PP No 105 tahun 2000, tentang Pengelolaan dan Pertanggung Jawaban Keuangan

Daerah

2. PP No 107 tahun 2000 tentang Pelaksanaan Kinerja Pemerintah yang mengerah pada
perinsip-perinsip Good Governence dan Transparasi Akuntabilitas Inpres No 7 tahun

1999, tetang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)

3. PP No 34 tahun 2002, tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan,

Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan Hutan

4. Inpres No 7 tahun 1999, tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(LAKIP UU No 38 tahun 2003, tentang Pembentukan Kabupaten Darmasraya, Solok

Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat.

Perda No 8 tahun 2008 tentang SOTK Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat.

6. Surat Edaran Bupati Pasaman Barat No. 050/Bappeda/I-2012 tentang Lakip

Sukomananti, Pebruari 2012
fK%Dl as Kehutanan

i/ KaBupg.t%h fPasaman Barat
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan( LAKIP ) Dinas Kehutanan
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2011 sepenuhnya mengacu kepada Rencana Strategis (
Renstra) tahun 2011 — 2015 serta Rencana Kinerja tahun 2011 mengalami perobahan dalam
tahun anggaran berjalan pada tangal 27 September 2011. Penyusunan Lakip ini berpedoman
pada surat edaran MENPAN Nomor 11 tahun 2011 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) dan Dokumen Penetapan Kinerja (PK) tahun 2012, dan Istruksi
Presiden No 7 Tahun 1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah .

Berdasarkan Pengesahan Anggaran ( DPA ) tahun 2011 pada bulan Februari 2011
maka diadakan penyesuaian penyusunan Rencana Kinerja Dinas Kehutanan Kabupaten
Pasaman Barat tahun 2011 sebagai penjabaran dan pentahapan pencapaian program yang
terdapat dalam Renstra tahun 2011 — 2015 yang memuat program, tujuan, sasaran serta target
yang ingin dicapai pada belanja langsung (kegiatan) dengan menetapkan 23 ( Dua Puluh Tiga )
kegiatan yang harus dilaksanakan dengan anggaran sebesar Rp. 4.021.632.638,- terdiri dari
Belanja Pegawai sebesar Rp. 237.777.000,- Belanja Barang Jasa sebesar Rp. 3.181.174.800,-
serta Belanja Modal sebesar Rp. 602.580.838,- dan belanja tidak langsung sebesar Rp
2.160.556.439,- jadi jumlah anggaran keseluruhan di Dinas Kehutanan sebesar Rp.
6.182.189.077,- . Kemudian pada bulan September 2011 terjadi perubahan anggaran, sehingga
dana kinerja disesuaikan dengan perubahan anggaran yang baru untuk belanja langsung 23
(Dua Puluh Tiga) kegiatan sebesar Rp. 4.058.232.638,- terdiri dari Belanja Pegawai Rp.
372.561.000,- Belanja Barang dan Jasa Rp. 3.026.870.800,- Belanja Modal Rp.
658.800.838,- dan belanja tidak langsung sebesar Rp 2.264.705.357,~ dengan total anggaran
sebesar Rp. 6.322.936.995,-.

Untuk jelasnya berikut kita lihat data program, kegiatan dan alokasi dana sebelum
dan sesudah perubahan dimaksud.
Program, Kegiatan dan Alokasi Dana sebelum dan sesudah DPA Perubahan tahun 2011

Alokasi Dana ( Rp)
No Program Kegiatan Target Sebelum Sesudah
Perubahan Perubahan
1 2 3 4 5 6
Penyediaan Administrasi Perkantoran 750 Surat 404.903.000,- 465.549.000,-
Pelayanan Administrasi Pemeliharaan rutin berkala sarana dan 100 % 177.864.500. 184.760.000.-
b Y artcanitocan prasarana perkantoran dan aparatur S it
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi 52 kali 171.300.000.- 177.704.500.-
Pengadaan Peralatan Kendaraan
, ongacaan Tem codaress. dan 10 Unit 550.680.000,- 593.280,000,-
2 Peningkatan sarana dan mesin
prasarana aparatur Penyewaan sewa rumah Jabatan / .
Diiss J bsiitor 1 Unit 10.000.000,- 10.000,000,-
Peni tan disipli Pengadaan Pakaian A
3 a::::t;":" disiplin engadaan Pakaian Aparatur 45 Orang 38.000.000;- 45,000.000.-




Peningkatan kapasitas

Pendidikan dan pelatihan formal

pengembangan hutan

pelabuhan teluk tapang

: 10 Oran, 18.866.000,- 17.500.000,-
4 Sumberdaya manusia g
Peningkatan Penyusunan laporan SKPD
5 | pengembangan sdistem 100% 67.690.000,- 15.000.000,-
pelaporan capaian
kinerja dan keuangan
Pengambengan hutan tansmien 100 % 41.600.000,- 41.600,000,-
Pembinaan Sarang Burung Walet Peningkatan
Peningkatan Potensi,
6 | Pemanfaatan Potensi menambah 173.725.838,- 201.525.838,-
Sumberdaya Hutan Populasi
SBW
Pelayasin Femenfuntan hasi] bt 300 Set 60.000.000,- 60.000.000,-
Rehabilitasi hutan dan Pembutan benih/bibit tanaman 50.000
7 s Kedastuann Bessing 50.000.000,- 5.000,000,-
Penyusunan buku rencana
pengelolaan rehabilitas hutan dan 10 Buku 80.000.000,- 73.400.000,-
lahan
P =t 2
Syl BiSSUERC tre (ol 4000 Batang | 188.467.800,- 188.467.800,-
(DAK)
Pensnaman budi daya gaharu 1000 Batang |  96.605.000,- 79.940.000.-
:z:‘a’;‘“s““a“ Ticion suftiber day 100 Buku 70.000.000,- 60.000.000,-
Pemeliharaan tahun 11 tanaman hutan 31260
rakynt Batang 36.600.000,- 30980.000,-
Pengayaan dalam kawasan hutan 80.000 650.745.000,- 620.085.000,-
Batang
tan A
BetouSm e oA 20009 216.079.500,- 244.162.000,-
Batang
Perlindungan dan Penyelidikan dan penyidikan kasus di
8 konsefasi sumberdaya bidang kehutanan 1 Kasus 41.616.000,- 41.616.000,-
hutan
Operasi Pomgpurtatrisss Hutat - 499.520.000, 499.524.500,-
Kecamatan
Pembinaan dan Penertiban peredaran hasil hutan 70 % dari
9 penertiban industri hasil Ryp.600.000. 92.800.000,- 50.000,000.,-
hutan 000,-
Perencanaan dan Tata batas pinjam pakai kawasan
10 hutan untuk pembangunan jalan 32 Km 284.570.000,- 315.608.000,-

Realisasi anggaran tahun 2011 sebagai berikut :

1.
2.

Belanja Tidak Langsung sebesar Rp 2,264,705,357,-
Belanja Langsung (Kegiatan) sebesar Rp 3.471.998.925,-

e Belanja Pegawai sebesar Rp 315.804.000.,-
¢ Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 2.564.579.925,-
e Belanja Modal sebesar Rp 591.618.000,-

Realisasi secara keseluruhan sebesar Rp. 5.408.223.174,- Belanja Langsung (Kegiatan) sebesar
Rp. 6.322.937.995,- dan Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 1.944.404.049,-

Kalau dilihat pelaksanaan kegiatan pada tahun 2011 secara keseluruhan baik yang telah

mencapai target maupun yang belum mencapai target, dapat dijadikan pedoman untuk
menentukan langkah-langkah dimasa datang.




Beberapa langkah positif sebagai strategi pemecahan masalah yang dihadapi untuk di

jadikan masukan ataupun pertimbangan guna merumuskan Rencana Kinerja pada tahun 2012

dan tahun selanjutnya sebagai berikut :

1.

Tenaga dalam penyusunan RKA dan DPA sudah mulai memadai, namun perlu perhatian
pimpinan terhadap sarana dan prasarana penunjang untuk suksesnya pekerjaan yang
diinginkan.

Pembahasan serta pengesahan RKA maupun pembahasan DPA Perubahan, perlu
pertimbangan waktu pelaksanaan serta pencapaian target sasaran pada tahun anggaran
yang bersangkutan.

Peningkatan SDM Organisasi perlu diperhatikan terutama petugas khusus yang
menangani pengumpulan data fisik dan keuangan serta realisasi yang telah dicapai.
Koordinasi serta pemahaman antar bidang dalam Dinas Kehutanan dan Instansi lainnya
perlu ditingkatkan.

Sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan administrasi dan operasional
lapangan perlu ditingkatkan.

Peningkatan SDM yang sesuai dengan teknis Dinas Kehutanan perlu ditingkatkanya
pelatihan/diklat.

Sukomananti, Pebruari 2012
~~Kepala Dm Kehutanan




BAB1
PENDAHULUAN

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor : 41 tahun 2009 tugas pokok dan fungsi Dinas
Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat yaitu : Membantu Kepala Daerah dan melaksanakan

pemerintah daerah di bidang kehutanan meliputi : perencanaan dan perumusan kebijakan daerah

serta menyusun program kerja dibidang kehutanan dalam rangka pelaksanaan tugas.

Tugas Pokok dan Fungsi

a.

A.

Tugas Pokok

Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat membantu Bupati dalam melaksanakan

urusan pemerintahan daerah di bidang kehutanan berdasarkan asas otonomi dan tugas

pembantu .

Fungsi

Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat mempunyai fungsi :

1. Penyusunan kebijakan teknis dibidang kehutanan

Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum dibidang kehutanan

2
3. Pembinaan dan pelaksanaan di bidang kehutanan
4

Pelaksanaan Tugas Lain yang diberikan Bupati di bidang kehutanan

Stuktur Organisasi

Stuktur organisasi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat ditetapkan dengan

Peraturan Pemerintah Nomor : 8 Tahun 2008 dengan susunan organisasi sebagai berikut :

* Kepala Dinas Kehutanan Ir. Zuwendra
* Sekretaris Suwandi, SH
* - Ka. Sub. Bag. Umum : Rhuhendro Saputra, S.Kom

- Ka. Sub. Bag. Keuangan

- Ka.Sub. Bag. Kepegawaian
Kepala Bidang Perencanaan

- Ka. Sie. Penyusunan Program
- Ka. Sie. Survey dan Pemetaan

- Ka. Sie. Monitoring, Evaluasi & Pelaporan

: Nurmanto, SE
: Zakiah, SE

Mujiman, SE

. Natran Hanri, S.Hut

Wiyadi
Kasman Bahri, SH

o Kepala Bidang Bina Hutan : Rafles, S.Hut
- Ka. Sie. Aneka Sumber Daya Hutan Yuhan, S.Hut
- Ka. Sie. Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan Sri Rahayu, SP

- Ka.Sie. Pemanfaatan Benih/ Bibit Tanaman Hutan :

Surahdi, S.Si



* Kepala Bidang Perlindungan Hutan Wanbhar, S.Pd
- Ka. Sie. Pengamanan Hutan Suria Cindra
- Ka. Sie. Penyelidikan & Penyidik : Jama’an

- Ka. Sie. Penyuluhan Hutan :o-

* Kepala Bidang Peredaran Hasil Hutan Slamet Susanto, S.Hut
- Ka. Sie. Perizinan Syamsinir
- Ka. Sie. Pemungutan Hasil Hutan M. Yunus, SH
- Ka. Sie Legalitas Hasil Hutan Dahlan, S.Hut

Jumlah aparatur Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat keadaan pada tanggal 1

Januari 2011 adalah sebanyak 64orang, pada tanggal 31 Desember 2011 adalah 78 orang.

Sumber daya Aparatur pada Dinas Kehutanan berdasarakan Golongan yaitu :

Golongan Keadaan 1 Januari 2011 Keadaan 31 Desember
(Pegawai Negeri/Honda/Tenaga (Orang) 2011( O rang)
Kontrak
v 1 3
I 28 (4 Polhut) 30 (2 Polhut )
II 6 (3 Polhut) 7 (4 Polhut )
Honor Daerah < 4
Tenaga Kontrak 25 33
Jumlah 64 78

Sumber daya manusia (SDM) Aparatur pada Dinas Kehutanan berdasarkan Tingkat Pendidikan

e — e B T
S3 S i
S2 2 !
- 23 32
D III 3 2
SLTA 36 e
Jumlah 64 9
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B. Maksud dan Tujuan Penyusunan Lakip

Penyusunan Lakip Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun 2011 dimaksudkan
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran dengan strategi berupa kebijakan dan program yang terdiri atas
kegiatan — kegiatan yang telah ditetapkan dalam APBD Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman
Barat tahun anggaran 2011, yang ditujukan kepada Bupati Pasaman Barat dan sebagai bahan
dukungan untuk penyusunan Lakip Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat tahun anggaran 2011.

Tujuan penyusunan Lakip Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun 2011
secara umum adalah sebagai perwujudan akuntabilitas instansi kepada pihak — pihak yang
memberi mandat, dan terciptanya sistem pelaporan akuntabilitas yang dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap pemerintah, serta meningkatkan kinerja instansi pemerintah dalam
menjalankan misi. Tujuan akhir dari penyusunan Lakip yaitu ; diharapkan dapat terciptanya

kepemerintahan yang baik ( good govermance )



BAB II
RENCANA STRATEGIS DAN RENCANA KINERJA

RENSTRA

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Kehutanan
Kabupaten Pasaman Barat mempunyai rencana strategis ( Renstra ) yang
berorientasi pada keluaran (Out Puf) dan hasil ( Out Come ) yang ingin dicapai
selama kurun waktu 5 (lima ) tahun yaitu untuk tahun 2011 - 2015 dengan
menghitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin
timbul. Renstra Dinas Kehutanan Kabupaten P@Sarnan Barat mencakup visi,
misi, tujuan, serta strategi atau cara mencapai tﬁjAuan dan sasaran.
1. Pernyataan Visi

Visi berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut ke mana
instansi pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara
konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif, serta produktif. Visi
merupakan suatu gambaran yang menentukan tentang keadaan masa depan
yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan instansi pemerintah.

Visi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat mengacu pada
visi Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat, yaitu : "Hutan Lestari Untuk
Kesejahteraan Masyarakat Pasaman Barat’.

2. Pernyataan Misi
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan perlu dijabarkan
dalam bentuk misi. Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau
dilaksanakan oleh instansi pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah
ditetapkan. Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh anggota organisasi
dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal keberadaan
dan peran serta instansi pemerintah dalam penyelenggaraan negara.
Misi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat ditetapkan sebanyak 4
(Empat ) misi sebagai berikut :
- Memantapkan kepastian status kawasan hutan
Misi ini bertujuan untuk meningkatkan kepastian kawasan hutan
sebagai dasar penyiapan pengelolaan sumber daya hutan secara lestari
- Meningkat pengelolaan hutan produksi lestari (PHPL)
Misi ini bertujuan untuk meningkatkan optimalisasi pengelolaan hutan
produksi
- Memantapkan penyelenggaraan perlindungan dan konservasi sumber
daya alam (SDA).



Misi ini bertujuan untuk menurunkan gangguan keamanan hutan dan
hasil hutan dalam penyelenggaraan perlindungan dan konservasi
sumber daya alam

Memelihara dan meningkatkan fungsi dan daya dukung daerah aliran
sungai (DAS)

Misi ini bertujuan untuk meningkatkan kondisi, fungsi dan daya
dukung daerah aliran sungai sehingga dapat mengurangi resiko

bencana alam

B. Strategi

Dengan Pembangunan Kehutanan dalam arah kebijakan dan strategi

pembangunan daerah dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,

pelaksanaan prioritas pelestarian lingkungan dan sumber daya alam meliputi:

1.
2.

Rehabilitasi Hutan dan Lahan.

Pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan berwawasan lingkungan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pengamanan dan pengendaliaan hutan serta mitigasi perubahan iklim.
Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem peseir dan laut

Pemantapan kawasan hutan.

Penetapan prioritas pelestariaan lingkungan dan sumber daya alam. Tugas dan

fungsi merupakan dasar untuk pengendalian dan pemantauan pencapaian kinerja dan

untuk menjamin suksesnya rencana jangka menengah.

Tugas dan Fungsi dari Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat yaitu :

1.

Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Bertujuan untuk mengurangi lahan kritis baik didalam dan diluar kawasan
hutan melalui rehabilitasi dan reklamasi hutan

Pemanfaatan sumber daya alam secara optimal dan berwawasan lingkungan
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Bertujuan untuk membentuk model pengembangan sumber daya hutan serta
penanganan kasus sumber daya alam

Pengamanan dan pengendaliaan hutan serta mitigasi perubahan iklim
Bertujuan untuk mengurangi laju kerusakan hutan

Pengelolaan dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut

Bertujuan untuk memulihkan kawasan pesisir yang rusak

Pemantapan kawasan hutan

Bertujuan untuk memperoleh data base kehutanan yang terintegrasi



Untuk mencapai visi dan misi maka Dinas kehutanan menetapkan kebijakan
prioritas pembangunan sector kehutanan antara lain :
1. Pemantapan Kawasan Hutan
2. Rehabilitasi hutan dan peningkatan daya dukung Daerah Aliran Sungai
(DAS)
3. Pengamanan hutan dan pengendaliaan kebakaran hutan
4. Pemanfaatan hasil hutan dan industri kehutanan

Rencana Kinerja tahun 2011
Pada awal tahun 2011 telah disusun Rencana Kinerja Dinas Kehutanan
Kabupaten Pasaman Barat sesuai dengan Renstra tahun 2011 — 2015, yang
mencakup hal — hal sebagai berikut :
1 Prioritas pelestariaan lingkungan dan sumber daya alam dalam RPJMD
sebanyak 5 (lima) prioritas
2. Tugas dan Fungsi sebanyak 5 (lima) tugas
3. Kegiatan sebanyak 23 ( dua puluh tiga ) kegiatan.



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Sebagai perwujudan jawaban Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat adalah
pelaksanaan kinerja yang didanai APBD Kabupaten Pasaman Barat tahun anggaran 2011

sebagai berikut :

1. Paparan Kinerja Kegiatan
Pada tahun anggaran 2011 Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat melaksanakan 10
(sepuluh) program yang didukung oleh 23 (Dua Puluh Tiga) kegiatan, Program dan
kegiatan dimaksud sebagai berikut :

1. Bidang Sekretaris
Program : Pelayanan Administrasi Perkantoran
#*Penyediaan Pelayanan Administrasi Perkantoran
< Penyediaan Pemeliharaan rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Perkantoran
dan Aparatur
< Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
Program: Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
% Pengadaan Peralatan/Kendaraan dan Mesin
% Penyediaan sewa rumah Jabatan/Dinas/Kantor
Program: Peningkatan Disiplin Aparatur
% Pengadaan Pakaian Pakaian Aparatur
Program: Peningkatan Kapasitas Sumbar Daya Aparatur

« Pendidikan dan Pelatihan Formal

2. Bidang Perencanaan
Program : Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan

¢ Penyusunan Laporan SKPD

Program : Rehabilitasi Hutan dan Lahan

+ Penyusunan Neraca Sumber Daya Hutan

Program: Perencanaan dan Pengambangan Pengembangan Hutan

< Tata batas pinjam pakai kawasan hutan untuk pembangunan jalan teluk

tapang

3. Bidang Bina Hutan
Program: Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan

% Pengembangan hutan tanaman



0,

+» Pembinaan Potensi Sarang Burung Walet

Program: Rehabilitasi Hutan dan Lahan

< Pembuatan Bibit/benih tanaman kehutanan

¢ Penyusunan buku rencana pengelolaan rehabilitas hutan dan lahan
+» Peneneman bibit pada turus jalan

¢ Penanaman / budidaya gaharu

< Pemeliharaan tahun II tanaman hutan rakyat

+»+ Pengayaan dalam kawasan hutan

¢ Pembuatan hutan rakyat

4. Bidang Peredaraan Hasil Hutan
Program : Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan
% Pelayanan Pemanfaatan Hasil Hutan
Program : Pembinaan dan penertiban industri hasil hutan

< Penertiban peredaran hasil hutyan dan iuran kehutanan

S Bidang Perlindungan Hutan
Program : Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
«» Penyidikan dan Penyelidikan Kasus Dibidang Kehutanan

9.

¢ Operasi Pengamanan Hutan

2. Paparan Kinerja Sasaran
Sasaran yang dilaksanakan tahun 2011 mencakup :
1. Sinkronisasi dan Sinerji Perencanaan Kehutanan dengan kegiatan :
a. Penyusunan Rencana,Rincian dan Perobahan Anggaran
b. Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Pembangunan Jln. Pelabuhan
Teluk Tapang/Rencana Perubahan Tata Ruang
2. Pemberantasan Pencurian kayu dalam hutan Negara dan perdagangan kayu illegal
dengan kegiatan :
a. Penyelidikan dan Penyidikan Kasus Dibidang Kehutanan
b. Operasi Pengamanan Hutan
3. Penertiban industri hasil hutan dengan kegiatan :
a. Penataan Peredaraan Hasil Hutan
b. Pelayanan Pemanfaatan Hasil Hutan
4. Pemberian ruang kelola potensi SDA non kayu bagi masyarakat dan investor
a. Pembinaan Sarang Burung Walet
5. Peningkatan sumber daya tenaga kehutanan
a. Pendidikan dan Pelatihan Formal

6. Melengkapi sarana dan prasarana



a. Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
b. Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/ Teknis Perkantoran

c. Pemeliharaan Rutin / Berkala sarana dan prasarana perkantor

d. Pengadaan Pakaian Aparatur

3. Evaluasi Kinerja Kegiatan

Realisasi Keuangan

N s Pagun Relisasi
Neo Uraian Kegiatan Indikator Sasaran Angguren Fisik o %
1 Penyediaan Pelayanan ) 465,549,000 100 423,042,700 90.87
Administrasi Perkantoran | Terlayaninya surat menyuruat
dengan baik sebanyak 750 Surat
2 Penyediaan pemeliharaan 100 162,007,000 87.69
rutin/berkala sarana dan
arana Perkantoran d
gp%r pc:wl?l?a(r)aan an Terpeliharanya Sarana dan 184,760,000
rutin berkala sarana dan Prasarana kantor
prasarana
3 | Rapat-rapat Koordinasi Notulen Rapat dan Rekomendasi 177,704,500 100 160,399,000 90.26
dan Konsultasi 52 Kali
1 {
4 | Pengadaan Peralatan/ Tersedianya Alat-alat kendaraan 593,280,000 ® 526,318,500 s
Kendaraan dan Mesin dan dan alat-alat mesin sebanyak
10 unit
s | Penyediaan sewa rumah Tersedianya rumah Kepala Dinas 10,000,000 100 10,000,000 100.00
jabatan/dinas/kantor 1 Unit
. 100 44,910,000 99.80
6 | Pengadaan Pakaian Tersedianya pakaian dianas 45,000,000
Aparatur harian pegawawai sebanyak 45
Orang
;| Pendidikan dan pelatihan | Bertambannya Pegawai Terlatih 17,500,000 100 13,000,000 74.29
Formal sebanyak 10 Orang
Teratinie ingiom keuisgad 18, 050,008 100 14,619,000 97.46
8 | Penyusunan laporan SKPD dan kinerja SKPD
o | Pengambangan Hutan 41,600,000 100 35,640,000 85.67
Tanaman
10 | Pembinaan Sarang Burung | Meningkatkan Potensi, 201,525,838 100 178,483,000 88.57
Walet Menambah Populasi SBW
Pelyaan Pomisfasten 60,000,000 100 54,972,100 91.62
11 hasif hutan 300 Set
Pembuatan Bisit/Benih Tersedianya bibit tanaman
12 | Tanaman Hutan kehutanan Sebanyak 50.000 42,800,000 100 37,535,000 87.70




batang

Penyusunan Buku
. chc)qza Fecigeioiam 73,400,000 100 54,875,525 74.76
Hutan dan lah
u an Tersedianya buku RPRHL
sebanyak 10 Buku
14 | Penanaman Bibit pada Tersedianya pingir Jin yg kuat & 188,467,800 1 IBRARL. 18 L8
Trus jalan Nyaman Kec. Pasaman-Sasak
sebanyak 4000 Batang
an/Budi 100 69,260,000 86.64
15 gﬂﬁn Syl Terlaksananya Penanaman 79,940,000
Budidaya Gaharu di Kec.
Talamau & Gunung Tuleh
sebanyak 10.000 Batang
100 53,635,400 89.39
Penyusunan Neraca 60,000,000 2030y
16 Sumberdaya Hutan Tersedianya buku neraca
sumberdaya hutan sebanyak 100
buku
47 | Pemeliharaan Tahun I 30,980,000 25 4,975,000 16.06
Hutan Taman Rakyat Terpeliharanya Tanaman Tahun
Il Hutan Rakyat sebanyak 31.200
batang di Kec. Talamau
- Pengayaan dalam 620,085,000 100 525,520,725 84.75
Kawasan Hutan Tertanamnya 80.000 Batang di
Kec. Luhak nan Duoc 150 H &
Talamau S0 H
90 168,677,300 69.08
19 | Pembuatan Hutan Rakyat | Tertanamnya sebanyak 32.000 244,162,000
batang tanaman kehutanan
sebaran Hutan Rakyat Kab.
Pasaman Barat
Penyelidikkan Dan 75 15,645,000 37.59
20 | Penyidikan kasus dibidang | 1 kasus 41,616,000 T :
Kehutanan
- Operasi Pengamanan 499,254,500 100 438,455,000 87.82
Hutan Berkurangnya llegal Logging di
dalam Kawasan Hutan Kab.
Pasaman Barat
22 Penertiban Peredaran hasil 50,000,000 100 47,479,000 94,96
Hutan dan Iuaran Kehutan | Terpungutnya PSDH dan atau DR
sebanyak Rp. 600.000.000,-
23 Tata Batas Pinjam Pakai 315,608,000 100 288,609,800 91.45
Kawasan Hutan, Tersedianya jalan Pelabuhan
Pembangunan jalan teluk Teluk Tapang
tapang
RN 4,058,232,638 95.22 3,488,009,725 82.61




4. Evaluasi Kinerja Sasaran

Berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2011 terdapat 8 (delapan) sasaran yang merupakan target

capaian kinerja yaitu :

No Sasaran Target / Volume Realisasi (%)
1 2 3 4 5
1 Melengkapi Sarana Prasarana e 12 Bulan o Tersedianya Sarana 100

Prasaranan Administrasi
e 750 surat dan Transportasi
e 52kali
e 3roda4 & 16 roda
2
e 10 unit
2 Penataan Batas Kawasan Hutan e 32Km e Tersedianya Jalan 100
Pelabuhan Teluk Tapang
3 Peningkatan Sumber Daya e 10 Orang e Meningkatnya 100
Tenaga Kehutanan Pengetahuaan & Keahlian
PNS
4 Pemberian Ruang Kelola Potensi | ¢ Menambah PAD & e Pendapatan masyarakat 100
SDA Non Kayu bagi Masyarakat Menambah Populasi bertambah &
dan Investor e 300 Set Dokumen meningkatnya PAD
e Tersedianya Dokumen
PSHDR
5 Pelaksanaan Rehabilitasi sesuai
dengan pedoman yang e 203.200 Batang e Tearsedianya Bibit dan 100
dipersiapkan Hutan
e Tersedianya cadangan kayu
e Berkurangnya lahan kritis
e Tersusunnya Neraca
Sumber Daya Hutan
e Pengelolaan RHL lebih
Efektif dan Efisien




6 | Penertiban Industri Hasil Hutan | ¢ 100 % e Tertibnya pelayanan dan 100
J‘ iuran hasil hutan sesuai
dengan ketentuan
7 Pemberantasan Pencurian Kayu e 1 Kasus e Meningkatnya Kesadaran
di Dalam Hutan Negara & Masyarakat Terhadap 100
Perdagangan Kayu Illegal Hutan
e 11 Kecamatan e Meningkatnya Keamanan
Kawasan Hutan
8 | Singronisasi dan Sinergi e 100 Buku e Tersusunnya Neraca 100
Perencanaan Kehutanan Sumber Daya Hutan dan
Pengelolaan RHL lebih
Efektif dan Efisien
5. Akuntabilitas Keuangan
a. Program : Pelayanan Administrasi Perkantoran
Kegiatan :
< Penyediaan Pelayanan Administrasi Perkantoran
Outputs : Terselengaranya pelayanan surat menyurat sebanyak 750 Surat
OutCome' : Meningkatnya pelayanan administrasi
Input . 465,549.000,-
Realisasi : 423.042.700,- (90.87%)
Fisik : 100 %
<> Penyediaan pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana perkantoran dan aparatur.
Outputs : Terpeliaharanya 100 % sarana dan prasarana kantor
OutCome : Sarana dan prasarana 100 % berfungsi secara optimal
Input : 184.760.000,-
Realisasi : 072.007.000,-(87.69%)
Fisik : 100 %

02

> Rapat — Rapat Koordinasi dan Konsultasi

Outputs : 52 kali

OutCome : Notulen rapat / rekomendasi dan keterpaduan kegiatan
Input : Rp. 176.485.500,-

Realisasi :Rp. 156.617.500,- (88.71%)

Fisik : 100 %



b. Program : Peningkatan Sarana & Prasarana Aparatur

Kegiatan :

Pengadaan peralatan/kendaraan dan mesin

Outputs : Tersedianya 10 unit alat kendaraan dan alat-alat mesin

OutCome : 100 % Tersedianya peralatan/kendaraan dan mesin yang siap pakai
Input : 593.280.000,-

Realisasi :526.318.000,(88.71%)

Fisik : 100 %

Penyediaan sewa rumah jabatan/dinas/kantor

Outputs : Tersedianya 1 unit rumah dinas
OutCome : 100 % Siap pakainya rumah dinas
Input : 10.000.000,-
Realisasi : 10.000,000,-(100%)
Fisik : 100 %
c. Program : Peningkatan Disiplin Aparatur
Kegiatan :

®,
°o

Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya

Outputs : 45 orang

OutCome : Pakaian dinas harian pegawai
Input : Rp. 45.000.000,-

Realisasi : Rp. 44.910.000 (90.26 %)
Fisik : 100 %

d. Program : Peningkatan SDM Aparatur

2
°n*

Pendidikan dan Pelatihan Formal

Outputs : 10 orang
OutCome : Pegawai terlatih untuk meningkatnya pengetahuan dan keahlian PNS
Input : Rp. 17.500.000,-
Realisasi : Rp. 13.000.000,- (74.29 %)
Fisik : 80 %
e. Program : Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Kegiatan :

®,

°0

>

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja & Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Outputs : Terpantaunya kegiatan laporan kinerja SKPD

OutCome : Meningkatnya kinerja SKPD



Input : Rp. 15.000.000,-

Realisasi : Rp. 14.169.000,- (97.46%)
Fisik : 100 %
f. Program : Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan

Kegiatan :

<& Pengembangan Hutan Tanaman
Outputs : 1 Tahun
OutCome : Meningkatnya ekonomi masyarakat dan PAD Pasaman Barat
Input : Rp.41.600.000,-
Realisasi : Rp.35.640.000,- (85.67.%)
Fisik : 100 %

<> Pembinaan sarang Burung Walet
Outputs : Menambah Populasi
OutCome : Meningkatnya kwalitas dan kuantitas untuk pendapatan masyarakat

bertambah dan meningkatnya PAD
Input : Rp. 201.525.838,-
Realisasi : Rp. 178.483.000,- (88.57.%)
Fisik : 100 %
< Pelayanan Pemanfatan Hasil Hutan

Outputs : 300 Set Dokumen Sakau dan SKSKBR
QOutCome : Tertipnya pelayanan hasil hutan ketentuan berlaku untuk peningkatan

Ekonomi masyarakat serta bertambah meningkatnya PAD

Input : Rp. 60.000.000,-
Realisasi : Rp. 54.972.100,- (91.62.%)
Fisik : 100.%

g. Program : Rehabilitasi Hutan dan Lahan
Kegiatan :

2
L

Pembuatan bibit/benih tanaman kehutanan

Outputs : 50.000. batang, tertanamnya bibit di DAS
OutCome : Tersedianya bibit cadangan kayu masa depan
Input : Rp. 42.800.000,-
Realisasi : Rp. 37.535.000,- (88%)
Fisik : 100 %

< Penyusunan buku rencana pengelolaan RHL
Outputs : 10 Buku

OutCome : Tersusunnya Buku RPRHL



2
L4

02
**

°e

Input : Rp. 73.190.000,-

Realisasi : Rp. 54.875.525,- (75%)

Fisik : 100 %

Penanaman bibit pada trus jalan

Outputs : 4000 batang, tertanamnya trus jalan

OutCome : Tersedianya jalan yang nyaman bagi pemakai, kuatnya pingir jalan dan
tersedianya kayu

Input : Rp. 188.467.800,-

Realisasi ¢ Rp. 159.951.175,- (85%)

Fisik : 100 %

Penanaman budidaya gaharu

Outputs : 1.000 Batang, tersedianya cadangan kayu masa depan
OutCome : Terehabilitasnya hutan seluas 10 H

Input : Rp. 79.940.000,-

Realisasi : Rp. 69.260.000,- (84%)

Fisik : 100 %

Penyusunan neraca sumberdaya hutan

Outputs : 100 Buku, Neraca sumberdaya hutan
OutCome : Tersusunya neraca sumberdaya hutan
Input : Rp. 60.000.000,-

Realisasi : Rp. 53.635.400,- (89%)

Fisik : 100 %

Pemeliharaan tahun II hutan rakyat

Outputs : 31.200 Batang, tersedianya kayu untuk cadangan masa depan
OutCome : Peningkatan ekonomi masyarakat sekitar hutan

Input : Rp. 30.980.000,-

Realisasi : Rp. 4.975.000,- (16%)

Fisik : 100 %

Pengayaan dalam kawasan hutan

Outputs - 80.000 Batang, tersedianya kayu untuk cadangan masa depan
OutCome : Peningkatan ekonomi masyarakat sekitar hutan

Input : Rp. 620.085.000,-

Realisasi : Rp. 525.520.725,- (85%)

Fisik : 100 %

Pembuatan hutan rakyat

Outputs : 32.000 Batang, tersedianya kayu untuk cadangan masa depan
OutCome : Terehabilitasinya hutan sebnyak 80 H

Input : Rp. 244.162.000,-



Realisasi : Rp. 168.677.300,- (60%)
Fisik 1100 %

h. Program : Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya hutan

Kegiatan :

> Penyelidikan dan Penyidikan Kasus Dibidang Kehutanan

Outputs : 1 kasus, berkurangnya illegal logging
OutCome : Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap hutan
Input : Rp. 41.616.000,-
Realisasi : Rp. 15.645.000,- (37%)
Fisik : 100 %

<> Operasi Pengamanan Hutan
Outputs : 11 Kecamatan, pelaksanaan operasi pengamanan kawasan hutan
OutCome : Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengamankan hutan
Input : Rp. 499.520.000,-
Realisasi : Rp. 438.445.000,- (88%)
Fisik : 100 %

i. Program Pembinaan dan penertiban hasil hutan

< Penertiban peredaran hasil hutan dan iuran kehutanan
Outputs : 600.000.000, Terpungutnya iuran hasil hutan berupa PSDH /DR
OutCome : Tertibnya pelayanan beripa iuaran hasil hutan sesuai dengan ketentuan
Input : Rp. 50.000.000,-
Realisasi : Rp. 47.497.000,- (88%)
Fisik : 100 %

J Program Perencanaan dan pengembangan hutan
Kegiatan :

< Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan Untuk Pembangunan Jin Pelabuhan Teluk

Tapang

Outputs : 32 Km, diketahuinya batas kawasan hutan yang dipinjam pakai
OutCome : Tersedianya jalan pelabuhan Teluk Tapang

Input : Rp. 315.608.000,-

Realisasi : Rp. 288.609.800,- (82 %)

Fisik : 100 %



BAB 1V
PENUTUP

Dinas Kehuhatanan Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2011 melaksanakan belanja
langsung dan belanja tidak langsung, dengan jumlah anggaran Rp. 6.322.937.995,- dan teralisasi
secara keseluruhan Rp. 5.408.223.174,-

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan sudah berjalan sebagai mana mestinya sesuai
dengan rencana kerja yang sudah ditentukan sebelumnya, belum berjalan secara optimal, karena
sebagai faktor perlu mendapat perhatian terutama bagi Dinas Kehutanan serta pihak-pihak lain yang
terkait, menyangkut dengan anggaran dan tenaga, baik disegi kwalitas maupun kwatintas

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat
disampaikan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun
2011

Saran serta pendapat dari semua pihak sangat diharapkan demi kesempurnaannya

diucapkan terimakasih.

Sukamenanti, Pebruari 2012
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